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Abstrak 

Industri perbankan merupakan sektor vital dalam perekonomian yang membutuhkan kinerja karyawan yang 
optimal untuk memberikan layanan terbaik dan mempertahankan daya saing. Kinerja karyawan dipengaruhi 
oleh berbagai faktor, termasuk manajemen waktu, ketidakamanan kerja, dan komitmen organisasi. 
Manajemen waktu berperan dalam mengatur penggunaan jam kerja yang efektif, sementara ketidakamanan 
kerja dapat menciptakan ketidakpastian yang memengaruhi produktivitas karyawan. Selain itu, komitmen 
organisasi dianggap penting dalam menumbuhkan loyalitas dan dedikasi karyawan terhadap tujuan 
perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh manajemen waktu, ketidakamanan kerja, 
dan komitmen organisasi terhadap kinerja karyawan di PT. Bank Sulteng Cabang Ampana. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian kausalitas. Populasi adalah seluruh karyawan 
di PT. Bank Sulteng Cabang Ampana yang berjumlah 53 karyawan. Data primer dikumpulkan melalui 
kuesioner dengan menggunakan teknik non-probability sampling dan sensus sampling. Analisis data 
dilakukan dengan menggunakan statistik deskriptif, uji validitas dan reliabilitas, uji asumsi klasik, dan uji 
hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen waktu berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan (H1), ketidakamanan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan (H2), dan komitmen organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (H3). 
Kesimpulannya, manajemen waktu dan komitmen organisasi merupakan faktor yang dapat meningkatkan 
kinerja karyawan, sedangkan ketidakamanan kerja dapat menurunkan kinerja karyawan di PT. Bank Sulteng 
Cabang Ampana. Dengan demikian, manajemen waktu, ketidakamanan kerja, dan komitmen organisasi 
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kinerja karyawan di PT. Bank Sulteng Cabang 
Ampana. 
 
Kata Kunci: Manajemen Waktu, Ketidakamanan Kerja, Komitmen Organisasi, Kinerja Karyawan 
 

Abstract 
The banking industry is a vital sector in the economy that requires optimal employee performance to provide 
the best service and maintain competitiveness. Employee performance is influenced by various factors, 
including time management, job insecurity, and organizational commitment. Time management plays a role 
in regulating the effective use of working hours, while job insecurity can create uncertainty that affects 
employee productivity. Additionally, organizational commitment is considered important in fostering 
employee loyalty and dedication to company goals. This study aims to analyze the effect of time management, 
job insecurity, and organizational commitment on employee performance at PT. Bank Sulteng Ampana Branch. 
The research employed a quantitative approach with a causality research design. The population consisted of 
all employees at PT. Bank Sulteng Ampana Branch, totaling 53 employees. Primary data were collected 
through questionnaires using non-probability sampling and census sampling techniques. Data analysis was 
conducted using descriptive statistics, validity and reliability tests, classical assumption tests, and hypothesis 
testing. The results show that time management has a positive and significant effect on employee performance 
(H1), job insecurity has a positive and significant effect on employee performance (H2), and organizational 
commitment has a positive and significant effect on employee performance (H3). In conclusion, time 
management and organizational commitment are factors that can improve employee performance, while job 
insecurity can reduce employee performance at PT. Bank Sulteng Ampana Branch. Thus, time management, 
job insecurity, and organizational commitment simultaneously have a significant effect on improving employee 
performance at PT. Bank Sulteng Ampana Branch. 
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PENDAHULUAN 
Perbankan merupakan salah satu industri yang memainkan peran penting dalam ekonomi 

suatu negara. Bank, sebagai lembaga keuangan, tidak hanya bertindak sebagai perantara antara 
pihak yang memiliki surplus dana dan pihak yang membutuhkannya, tetapi bank juga membantu 
menggerakkan ekonomi melalui berbagai produk dan jasa yang mereka tawarkan. Menurut 
Undang-Undang RI (Nomor 10 Tahun 1998), bank adalah perusahaan yang menghimpun dana 
dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan kemudian menyalurkannya kepada masyarakat 
dengan tujuan meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Dengan melakukan intermediasi ini, 
bank dapat mendorong peningkatan taraf hidup rakyat banyak.  

Sebagai salah satu sektor yang memiliki peranan vital dalam perekonomian negara, 
perbankan terus menghadapi tantangan yang semakin kompleks terutama dijaman yang sekarang 
ini, seperti persaingan yang ketat serta perubahan perilaku nasabah yang akan terus menjadi 
fokus dalam mempertahanan keberlangsungan perusahaan. Oleh karena itu, bank diminta untuk 
mempersiapkan diri secara matang, profesional, fleksibel, dan berkembang di pasar global untuk 
menghadapi kondisi persaingan bisnis saat ini seperti keadaan yang tidak menentu serta krisis 
perekonomian. Kondisi ini mengharuskan bank diharapkan memiliki lebih banyak keunggulan 
kompetitif dan komparatif dalam berbagai bidang, seperti keuangan, pemasaran, operasi, dan 
khususnya sumber daya manusia (SDM). Sumber daya manusia (SDM) menjadi salah satu fokus 
penting bagi suatu perusahaan dalam menunjang keberhasilan dan   

keberlangsungan. Sumber daya manusia adalah faktor penting dalam sebuah organisasi 
karena untuk menggerakkan, berpikir, dan merencanakan operasi bisnis dilakukan oleh sumber 
daya manusia (Muh et al., 2022). Oleh karena itu, di antara sumberdaya yang dimiliki oleh 
perusahaan, Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan sumber daya yang sangat penting diantara 
sumber daya lainnya (Pandita & Musoli, 2019). 

Pengembangan dan pemberdayaan SDM di industri ini menjadi salah satu fokus utama 
dalam usaha yang berkemajuan dan berkelanjutan, mengingat bank adalah industri yang 
menyediakan produk layanan dan jasa, hal ini menegaskan bahwa bank memiliki tuntutan 
peningkatan keterampilan dan adaptasi agar proses kerja menjadi lebih bagus dan efisien 
terutama pada karyawan. Keberhasilan suatu perusahaan atau organisasi sangat bergantung dari 
peran karyawan yang ada didalamnya (Hasniati et al., 2022). Sebagai aset terpenting dalam suatu 
bank, karyawan memainkan peran penting dalam menentukan kualitas layanan dan kepuasan 
nasabah.  Berhubungan dengan karyawan yang secara langsung memengaruhi keberhasilan 
operasional dan reputasi organisasi/perusahaan khusunya pada insdustri perbankan, kinerja 
karyawan menjadi salah satu faktor kunci yang menentukan keberhasilan operasional dan 
kepuasan nasabah. Pada penelitian kali ini, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di PT. 
Bank Sulteng Cabang Ampana. PT. Bank Sulteng Cabang Ampana merupakan Bank Pembangunan 
Daerah Sulawesi Tengah. 

Bank Pembangunan Daerah Sulawesi Tengah yang dikenal Bank Sulteng, beralamatkan di 
Jalan Sultan Hasanuddin No.20 Palu, yang didirikan pada tanggal 1 April 1969 yang berlandaskan 
hukum pendirian ada dan sesuai peraturan Daerah propinsi sulawesi tengah tentang perubahan 
bentuk hukum BPD sulawesi tengah dari perusahaan daerah menjadi perseroan terbatas pada 
tanggal 30 Maret 1999. Sebagai tindaklanjut dari peraturan daerah tersebut diatas, pihak 
Manajemen Bank Sulteng telah menindaklanjuti dengan pembuatan akta pendirian perseroan 
terbatas No. 23 tanggal 23 April 1999 yang dibuat oleh notaris Anand Umar Adnan, SH dan 
mendapat pengesahan dari Menteri Kehamkiman Republik Indonesia No. C-12841 HT.01.01 TH 
1999 pada tanggal 12 Juli 1999 yang disusul dengan persetujuan Bank Indonesia yang diperoleh 
tanggal 10 Desember 1999 melalui Surat Gubernur Bank Indonesia No. 1/29/KEP.GBI/1999.  

Dalam industri perbankan tersebut, layanan  nasabah dan akurasi transaksi adalah hal 
yang sangat penting. Maka dari itu, kinerja yang baik dari setiap karyawan sangat berdampak bagi 
kepuasan nasabah dan loyalitas nasabah. Karyawan yang memiliki kinerja baik mampu 
memberikan layanan yang lebih efisien, memahami kebutuhan nasabah dengan lebih baik, dan 
menyelesaikan masalah dengan cepat, yang menghasilkan citra bank yang lebih baik di mata 
masyarakat. Kinerja karyawan juga memengaruhi pencapaian tujuan bisnis, seperti mengelola 
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risiko, meningkatkan penyaluran kredit, dan meningkatkan aset. Hal tersebut dibenarkan oleh 
penelitian (Sugiarto & Nanda, 2020) kinerja karyawan harus diperhatikan oleh organisasi, karena 
kinerja karyawan mempengaruhi kualitas organisasi dalam menghadapi persaingan, sedangkan 
(Putri et al., 2023) juga mengemukakan bahwa salah satu faktor yang mendorong pencapaian 
tujuan organisasi adalah kinerja karyawan yang tinggi karena tingkat kinerja perusahaan 
sebanding dengan tingkat kinerja karyawan. Kinerja karyawan akan lebih meningkat apabila bila 
seorang karyawan mampu mengelola waktu dengan baik dan benar agar kegiatan dan pekerjaan 
menjadi balance. Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan , salah satu 
faktor yang paling berpengaruh adalah time management (Ahmad et al.,2012; Ula et al.,2019). 

Time Management (manajemen waktu) merupakan kemampuan untuk merencanakan 
dan mengatur waktu secara efektif agar pekerjaan dapat diselesaikan dengan efisien. Namun, 
karyawan yang kurang terampil dalam manajemen waktu dapat mengalami penumpukan tugas, 
stres, dan ketidakpuasan kerja. Ini dapat menyebabkan produktivitas yang lebih rendah, layanan 
yang buruk, dan bahkan tingkat turnover karyawan yang lebih tinggi. Dalam industri perbankan, 
di mana kepuasan nasabah menjadi hal yang sangat penting,  karyawan dituntut agar bisa 
maksimal dalam melakukan pelayanan. Oleh karena itu, manajemen waktu yang baik harus bisa 
diterapkan oleh setiap karyawan bank demi kelangsungan hidup dan reputasi organisasi. 
Karyawan yang memiliki kemampuan untuk mengelola waktu mereka dengan baik dianggap 
memiliki kemampuan manajemen diri yang baik. Time management sangat mempengaruhi 
keberhasilan dan kegagalan karyawan dalam menyelesaikan tugas dan pekerjaannya. Sehingga  
sangat penting bagi karyawan untuk mengatur waktu dalam kehidupan sehari-hari. Menjaga 
kebiasaan ini akan membantu setiap orang melakukan semua pekerjaan mereka dengan teratur. 
(April., 2016; Ula  & Suhariadi, 2019) mengatakan bahwa manajemen waktu adalah proses 
perencanaan dan pelaksanaan berbagai tugas yang dapat meningkatkan produktivitas, efisiensi, 
dan efektivitas. 

METODE 
Pada penelitian ini menggunakan desain pendekatan kuantitatif. Metode penelitian yang 

digunakan yaitu penelitian kausalitas karena berusaha untuk mengetahui hubungan pengaruh 
antar variabel. Penelitian ini akan melakukan pengujian terhadap variabel independen yaitu, time 
management, job insecurity dan komitmen organisasi terhadap variabel dependen yaitu kinerja 
karyawan. Variabel yang peneliti gunakan dalam penelitian ini. Variabel yang ada pada penelitian 
ini terdiri dari variabel independen dan variabel dependen. Variabel independen merupakan 
variabel bebas yang dapat mempengaruhi baik itu secara positif ataupun negatif terhadap 
variabel independen. Sedangkan variabel dependen merupakan variabel terikat yang dipengaruhi 
oleh variabel independen.  

Adapun Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PT.Bank 
Sulteng Cabang Ampana dengan jumlah data keseluruhan 53 orang karyawan. Pada penelitian kali 
ini, teknik pengambilan sampel yang digunakan oleh peneliti adalah metode non probability 
sampling, yaitu teknik pengambilan sampel yang tidak memberi peluang/kesempatan yang sama 
bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Pada penelitian ini, peneliti 
menggunakan IBM SPSS versi 25. SPSS (Statistical Product for Service Solution, dulunya Statistical 
Packedge for Social Sciences) adalah program software yang digunakan untuk menganalisis data 
dan melakukan perhitungan statistik. SPSS dapat digunakan untuk menganalisis data parametik 
dan non parametik. Metode pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti adalah pendekatan 
survey dengan bentuk tertulis atau biasasa disebut dengan kuisioner. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tabel 1. Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 

Valid Laki-Laki 39 72.2 72.2 72.2 
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Perempuan 15 27.8 27.8 100.0 

Total 54 100.0 100.0  

Sumber: Data primer 2025 
  Berdasarkan distribusi jenis kelamin responden yang disajikan dalam 
tabel diatas tampak bahwa, terdapat terdapat  jumlah responden dengan jenis kelamin laki-laki 
sebanyak 39 (72.2%), sementara perempuan sebanyak 15 (27.8%). 
1) Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
  Dari penyebaran kuesioner yang dilakukan kepada para responden PT. Bank 
Sulteng Cabang Ampana, dapat diketahui jumlah responden berdasarkan usia pada tabel berikut: 

 
Tabel 2. Responden Berdasarkan Usia 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 

Valid < 25 tahun 5 9.3 9.3 9.3 

25 - 34 tahun 18 33.3 33.3 42.6 

35 - 44 tahun 27 50.0 50.0 92.6 

> 45 tahun 4 7.4 7.4 100.0 

Total 54 100.0 100.0  

Sumber: Data primer 2025 
Berdasarkan distribusi jenis kelamin responden yang disajikan dalam tabel diatas tampak bahwa, 
terdapat terdapat  jumlah responden dengan usia < 25 tahun sebanyak 5 (9.3%), usia 25-34 tahun 
sebanyak 18 (33.3%), usia 35 – 44 tahun sebanyak 27 (50%) dan usia > 45 tahun sebanyak 4 
(7.4%). 
2) Karakteristik Responden Berdasarkan Masa kerja 
Dari penyebaran kuesioner yang dilakukan kepada para responden PT. Bank Sulteng Cabang 
Ampana, dapat diketahui jumlah responden berdasarkan masa kerja pada tabel berikut: 
 

Tabel 3. Responden Berdasarkan Masa Kerja 
 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid < 1 tahun 5 9.3 9.3 9.3 

1 - 3 tahun 18 33.3 33.3 42.6 

4 - 6 tahun 27 50.0 50.0 92.6 

> 6 tahun 4 7.4 7.4 100.0 
Total 54 100.0 100.0  

Sumber: Data primer 2025 
Berdasarkan distribusi jenis kelamin responden yang disajikan dalam tabel diatas tampak bahwa, 
terdapat jumlah responden dengan lama bekerja di perusahaan selama < 1 tahun sebanyak 5 
(9.3%), 1-3 tahun sebanyak 18 (33.3%), 4-6 tahun sebanyak 27 (50%) dan > 6 tahun sebanyak 4 
(7.4%). 
 
3) Karakteristik Responden Berdasarkan Jabatan 
Dari penyebaran kuesioner yang dilakukan kepada para responden PT. Bank Sulteng Cabang 
Ampana, dapat diketahui jumlah responden berdasarkan jabatan pada tabel berikut: 
 

Tabel 4. Responden Berdasarkan Jabatan 
 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Staff 35 64.8 64.8 64.8 
Asst. Manager 12 22.2 22.2 87.0 

Division Head 5 9.3 9.3 96.3 

Manager 2 3.7 3.7 100.0 
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Total 54 100.0 100.0  

Sumber: Data primer 2025 
Berdasarkan distribusi jenis kelamin responden yang disajikan dalam tabel diatas tampak bahwa, 
terdapat jumlah responden dengan jabatan Staff sebanyak 35 (64.8%), Asst. Manager sebanyak 
12 (22.2%), Division Head sebanyak 5 (9.3%) dan Manager sebanyak 2 (3.7%). 
 

Tabel 5. Distribusi Jumlah Item Pertanyaan 
 

No  Variabel  Jumlah  
1 Time Management (X1) 30 
2 Job Insecurity (X2) 7 
3 Komitmen Organisasi (X3) 18 
4 Kinerja Karyawan (Y) 17 
 Total  72 

   Sumber: Data primer 2025 
  
Uji validitas dilakukan dengan tujuan untuk menguji validitas tiap-tiap butir pertanyaan pada 
kuesioner yang telah dirancang. Suatu butir pertanyaan dikatakan valid apabila nilai korelasi (R 
hitung) dari butir pertanyaan tersebut > R tabel (0.26). Berikut adalah hasil uji validitas untuk 
setiap butir-butir pertanyaan kuesioner pada masing-masing variabel. 
 

Tabel 6. Hasil Uji Reliabilitas Variabel 

Variabel 
Chronbach's 

Alpha 
Hasil 

Time Management (X1) 0.974 Reliabel 

Job Insecurity (X2) 0.894 Reliabel 

Komitmen Organisasi (X3) 0.958 Reliabel 

Kinerja karyawan (Y) 0.956 Reliabel 

     Sumber: Data primer 2025 
 
Jika nilai Cronbach’s Alpha > 0.6, maka kuesioner penelitian bersifat reliabel. Diketahui bahwa 
variabel Time Management (X1), Job Insecurity (X2), Komitmen Organisai (X3), dan Kinerja 
Karyawan (Y) mempunyai nilai koefisien Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,6. Maka dapat 
disimpulkan bahwa instrumen tersebut reliabel dan dapat digunakan dalam penelitian 
selanjutnya. 
 

Tabel 7. Rekapitulasi Hasil Uji Asumsi Klasik 
Var  Uji Asumsi Klasik  

 Uji 
Normalitas 

Uji 
Multikolinearitas 

Uji 
Heteroskedastisitas 

X1 Normal 1.977<VIF Tidak terjadi 
heteroskedastisitas 

X2 Normal 3.281<VIF Tidak terjadi 
heteroskedastisitas 

X3 Normal 2.507<VIF Tidak terjadi 
heteroskedastisitas 

Y Normal - Tidak terjadi 
heteroskedastisitas 

   Tidak terjadi 
heteroskedastisitas 

 Sumber: Data primer 2025 
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Berdasarkan rekapitulasi hasil uji asumsi klasik dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini, 
seluruh variabel terbukti normal, tidak terjadi heteroskedastisitas, dan tidak terjadi 
multikolinearitas karena nilai tabel signifikan lebih kecil dari nilai VIF. Oleh sebab itu, peneliti 
dapat melanjutkan analisis regresi linier berganda. 
 

Tabel 8. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model R R Square 
Adjusted R 
Square Std. Error of the Estimate 

1 .925a .856 .847 .16808 
a. Predictors: (Constant), Komitmen Organisasi (X3), Time Management 
(X1), Job Insecurity (X2) 
b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y) 
 

  Berdasarkan Tabel 8, diketahui nilai koefisien determinasi (R-Square) adalah 
0.856. Nilai tersebut dapat diartikan variabel Time Management (X1), Job Insecurity (X2), 
Komitmen Organisasi (X3) mampu mempengaruhi Kinerja Karyawan (Y) sebesar 85.6% sisanya 
sebesar 100% - 85.6% = 14.4% dijelaskan oleh variabel atau faktor lainnya. 
Penelitian ini melibatkan 53 responden yang merupakan karyawan aktif pada PT. Bank Sulteng 
Cabang Ampana. Adapun karyawan laku-laki yang mendominasi yaitu, sebanyak 39 karyawan. 
Usia responden yang mendominasi adalah pada usia 35-40 tahun yaitu, sebanyak 27 karyawan. 
Masa kerja yang mendominasi pada responden adalah 4-6 tahun, dengan jumlah responden 
sebanyak 27. Hasil analisis data yang telah diolah terbukti reliabel dan semua item terbukti valid. 
Selain itu, hasil analisis juga menunjukkan bahwa data berdistribusi normal. Data juga tidak 
terjadi heteroskedastisitas dan multikolinearitas. 
 
PEMBAHASAN  
1. Pengaruh Time Management terhadap Kinerja Karyawan 
Hipotesis pertama yang diajukan dalam penelitian ini adalah time management berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil uji parsial (t) menunjukkan variabel time 
management memiliki nilai thitung (2.186) > ttabel (2.008) dan sig (0.034) < 0,05. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa time management memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan atau dengan kata lain hipotesis pertama (H1) diterima. 
Hasil pada penelitian ini serupa dengan penelitian yang dilakukan oleh (Amira, 2018) yang 
menemukan bahwa terdapat pengaruh positif antara time management  terhadap kinerja 
karyawan. Penelitian yang dilakukan oleh (Maya, 2022) juga menyatakan bahwa terdapat 
pengaruh positif dan signifikan antara manajemen waktu dengan kinerja karyawan. Selain itu, 
penelitian yang dilakukan oleh (Hidayat & Aribowo, 2024) juga menemukan hasil bahwa time 
management berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja. 
2. Pengaruh Job Insecurity terhadap Kinerja Karyawan 
Hipotesis kedua yang diajukan dalam penelitian ini adalah job insecurity berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil uji parsial (t) menunjukkan variabel job insecurity 
memiliki nilai t hitung = 6.286 > t tabel 2.008 dan Sig. = 0.000 < 0.05. Sehingga disimpulkan Job 
Insecurity (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y). Hal tersebut 
menunjukan bahwa hipotesis yang diajukan tidak diterima.  
Penelitian yang dilakukan (Marifah & Darmawan, 2024) juga menemukan hasil pengujian yang 
menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan dari job insecurity terhadap 
kinerja karyawan. Penelitian yang dilakukan oleh (Syah & Fitri, 2025) juga menunjukan hasil 
bahwa job insecurity memiliki pengaruh yang positif terhadap kinerja karyawan. Penelitian yang 
dilakukan oleh (Aritonang & Herminingsih 2020) juga memiliki hasil bahwa job insecurity 
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Sejalan dengan hasil 
penelitian ini, ditemukan bahwa ketiga penelitian tersebut menemukan hasil yang menyatakan 
bahwa job insecurity berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini 
disebabkan oleh kondisi karyawan yang meskipun pada pekerjaannya mengalami kekhawatiran 
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dan ketidakamanan, namun mereka tetap berusaha meningkatkan kinerja agar dapat 
menghindari kondisi tersebut serta mampu mempertahankan posisi mereka. 
Pada penelitian di PT. Bank Sulteng Cabang Ampana ini ditemukan bahwa pengaruh job insecurity 
terhadap kinerja karyawan berpengaruh positif dan signifikan. Hal ini terjadi karena pada saat 
penelitian dilakukan, perusahaan sedang mengalami perubahan manajerial dan pergantian 
pimpinan baru sehingga karyawan berusaha untuk menampilkan citra positif di mata pimpinan 
perusahaan yang baru. Hal tersebut sesuai dengan yang disampaikan oleh beberapa karyawan PT. 
Bank Sulteng Cabang Ampana pada saat peneliti melakukan observasi dan wawancara. 
Berdasarkan wawancara dari beberapa karyawan dan pengamatan yang peneliti lakukan 
diketahui bahwa ketika pemimpin baru mulai resmi menjabat, semua karyawan memberikan 
kinerja terbaik mereka agar nama baik terjaga dihadapan pimpinan. Kondisi ini memberikan 
dorongan bahwa ketika karyawan merasakan kekhawatiran dan ketidakamanan dalam pekerjaan 
mereka justru lebih termotivasi untuk meningkatkan kinerja. 
3. Pengaruh Komitmen Organisasi terhadap Kinerja Karyawan 
Hipotesis ketiga yang diajukan dalam penelitian ini adalah komitmen organisasi berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil uji parsial (t) menunjukan variabel 
komitmen organisasi memiliki nilai dengan t hitung = 2.687 > t tabel 2.008 dan Sig. = 0.010 < 0.05. 
Sehingga disimpulkan Komitmen Organisasi (X3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Kinerja Karyawan (Y).  
Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Fermayanti, et al., 2023) juga menunjukan hasil bahwa 
komitmen organisasi memiliki pengaruh positif dan signifikan teradap kinerja karyawan. 
Penelitian oleh (Permata dan Kusmiyanti, 2022) dengan hasil bahwa komitmen organisasi 
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Penelitian serupa yang 
dilakukan oleh   (Widayati et al., 2020)  juga menunjukan  bahwa komitmen ognisasi memiliki 
pengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan. 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan oleh peneliti, terkait peran time 

management, job insecurity dan komitmen organisasi dalam mempengaruhi kinerja karyawan 
dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

Terdapat pengaruh positif dan signifikan pada variabel time management terhadap 
kinerja karyawan. Artinya bahwa semakin baik time management yang dilakukan oleh karyawan 
maka semakin tinggi kinerja karyawan di PT. Bank Sulteng Cabang Ampana. 

Diduga terdapat pengaruh negatif dan signifikan pada variabel job insecurity terhadap 
kinerja karyawan. Akan tetapi, setelah melakukan olah data menunjukan bahwa job insecurity 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Kondisi tersebut disebabkan 
karena keadaan pada PT. Bank Sulteng Cabang Ampana saat itu mengalami perubahan manajerial 
dan pergantian pimpinan baru yang menyebabkan karyawan berusaha untuk tetap meningkatkan 
kinerja agar mempertahankan citra positif dihadapan pimpinan baru meskipun  merasakan 
kekhawatiran pada pekerjaan mereka. Sehingga hasil pada penelitian ini ditemukan bahwa 
variabel job insecurity berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.  

Terdapat pengaruh positif dan signifikan pada variabel komitmen organisasi terhadap 
kinerja karyawan. Artinya bahwa semakin tinggi komitmen organisasi maka semakin tinggi 
kinerja karyawan di PT. Bank Sulteng Cabang Ampana. 
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